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Abstract

This study aims to determine the level of knowledge, perception, and application
of Occupational Health and Safety(OHS) in class XII students of the Mechanical
Engineering and Autotronic Engineering expertise program. This research used descriptive
quantitative research methods. Retrieval of  data using test instruments and
questionnaires. The population of this study was 135 students of class XII, 67 students of
mechanical engineering and 68 students of autotronic engineering.

The results showed that the level of OHS knowledge of class XII students of
Mechanical Engineering, 76.12%, was in the good category, 19.40% was good enough and
was 4.48% not good enough. Meanwhile, in class XII, Autotronic Engineering which was
included in the good category was 75%, 17.65% was good enough, and 7.35% was not
good. The highest average gain lies in the OHS Terms and Principles indicator, namely for
the engineering department, 98.51% of students are in the good category and 98.53% for
the auto-electronics department, 98.53% of the students are in the good category.

For the level of student perception, in class XII Mechanical Engineering which is
in the good category is 95.52%, 4.48% is quite good, and there are no students in the poor
category. Meanwhile, the level of students' perceptions in class XII of Autotronic
Engineering which was in the good category was 98.51%, 2.99% was quite good, and no
student was in the poor category. The highest average gain lies in the OHS Terms and
Principles indicator, namely for the engineering department, 98.51% of students are in the
good category and 98.53% for the auto-electronics department, 98.53% of the students are
in the good category.

For the level of application, the highest percentage of students in mechanical
engineering always did 72.14%, sometimes 26.37% and students did not do
1.49%. Meanwhile, there were 70.59% of students in autotronic engineering who always
did it, 27.94% of the students did sometimes, and 1.47% did not. The highest average gain
lies in the indicators of cleanliness and health of the work environment where for the
engineering department, 72.14% of students always apply OHS measures. Meanwhile, for
the autronic department, 70.59% of students always apply OHS actions.
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A. PENDAHULUAN

Menurut Djojonegoro (1999) di dalam
bukunya yang berjudul ‘“Pengembangan
Sumber Daya Manusia melalui SMK”
mendefinisikan bahwa pendidikan kejuruan
adalah bagian dari sistem pendidikan yang
lebih
mampu bekerja pada suatu kelompok

mempersiapkan  seseorang agar
pekerjaan atau satu bidang pekerjaan

daripada bidang-bidang pekerjaan lainnya

Mengacu  pada  hal  tersebut,
pembelajaran di  sekolah  khususnya
kegiatan praktik di bengkel memiliki
peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan  keterampilan  siswa
sebagai bekal untuk bekerja di dunia
industri.

Praktik yang dilakukan di bengkel

bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan potensi siswa, sehingga
mengharuskannya berhadapan langsung

dengan peralatan dan mesin kerja.
Kurangnya pengetahuan dan kecerobohan
saat

yang dilakukan praktik  dapat

menimbulkan efek yang sangat fatal
(kecelakaan kerja). Hal tersebut terjadi
karena secara langsung maupun tidak
langsung, dampak dari kecelakaan kerja
tidak hanya merugikan siswa, tetapi juga

bagi sekolah. Maka dari itu Keselamatan
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dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal

yang penting bagi siswa maupun sekolah.
Banyak cara yang dapat dilakukan

yang tidak

diinginkan saat praktik di sekolah, salah

untuk mencegah hal-hal

satu cara yang dapat dilakukan vyaitu
dengan mengadakan Sistem Menejemen
Keselamatan dan  Kesehatan
(SMK3). Berdasarkan (PERMENAKER
PER.0O5/MEN/1996), yang
dengan SMK3 adalah bagian dari sistem
yang
meliputi struktur organisasi, perencanaan,

Kerja

dimaksud

manajemen secara keseluruhan
tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur,
proses, dan sumber daya yang dibutuhkan
bagi pengembang, penerapan, pencapaian,
pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan
keselamatan dan kesehatan kerja dalam
rangka pengendalian resiko yang berkaitan
dengan kegiatan kerja guna terciptanya
tempat kerja yang aman, efisien, dan
produktif. SMK3

penetapan kebijakan K3, perencanaan K3,

tersebut  meliputi
pelaksanaan K3, pemantauan serta evaluasi
K3, dan peninjauan serta peningkatan K3.

Berdasarkan fenomena vyang telah
dijelaskan, penelitian ini akan membahas
tentang  “Implementasi  Pengetahuan,
Persepsi, Dan Penerapan Kesehatan Dan

Keselamatan Kerja (K3) Pada Pembelajaran
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Praktik Teknik
Pemesinan Dan Teknik Ototronik Di SMK

Program  Keahlian

Negeri 2 Karanganyar”.

B. METODE

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui tingkat pengetahuan, persepsi
dan penerapan siswa kelas XII program
keahlian Teknik Pemesinan dan Teknik

Ototronik di SMK N 2 Karanganyar tentang

pembelajaran  praktik K3. Penelitian
dilakukan ~ menggunakan  pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui  tingkat

pembelajaran praktik K3 Siswa kelas XlI
program keahlian teknik pemesinan dan
teknik SMK Negeri 2
Pendekatan

ototronik di
Karanganyar. penelitian
kuantitatif menggunakan metode ilmiah
kaidah konkrit,

objektif, terukur raisonal dan sistematis.

dengan ilmiah  yaitu
Penelitian kuantitatif untuk melakukan
penelitian pada populasi atau sampel
tertentu menggunakan instrumen berupa
angket penelitian yang menghasilkan data
berupa angka. Populasi dalam penelitian ini
meliputi siswa kelas XII program keahlian
teknik pemesinan yakni X1l TMA, XIl
TMB, XII TMC serta siswa kelas XIllI
program keahlian teknik ototronik yakni XII
TOA, XII TOB, TOC sebanyak 135 siswa
yakin 67 siswa teknik pemesinan dan 68

siswa teknik ototronik.
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Penelitian ini menggunakan instrumen
pengambilan data berupa angket dan tes.
Dimana instrumen ini ditujukan kepada
siswa kelas XII program keahlian teknik
pemesinan dan teknik ototronik SMK
Analisis data
statistik

Negeri 2 Karanganyar.

menggunakan teknik analisis
deskriptif dari hasil perhitungan data dalam
bentuk

pembelajaran praktik K3 siswa kelas XllI

persentase guna  mengetahui
program keahlian Teknik Pemesinan dan

Teknik Ototronik di SMK N 2 Karanganyar.

C. HASIL
PEMBAHASAN

a. Pengetahuan K3 Siswa

DAN

Dari hasil analisis pengetahuan siswa
kelas XII teknik pemesinan dan teknik
ototronik di SMK Negeri 2 Karanganyar
tentang pembelajaran praktik K3 dapat
dilihat dari nilai persentase tertinggi dari
masing-masing indikator. Indikator
pengetahuan K3 antara lain adalah Ruang
lingkup dan Syarat K3, Bahaya dan
Kecelakaan dan

Penanganan Kerja

Ergonomi, Kebersihan dan Kesehatan
Pribadi, serta Kesehatan dan Kesehatan
Lingkungan. Berikut adalah pencapaian
presentase hasil analisis data pada variabel
pengetahuan siswa kelas XII program
keahlian teknik pemesinan dan teknik

ototronik pada tiap indikator di dalamnya:
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Tabel 1. Presentase Hasil Analisis Data
Pengetahuan K3 Siswa

lain adalah Ruang lingkup dan Syarat K3,

Kebersihan dan Kesehatan  Pribadi,
No  Indikator Persentase (%) Teknik Kesehatan dan Kesehatan Lingkungan serta
SM KM ™
1 Syaat dan 7015 2537 448  Pemesinan Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Prinsip K3 - . .. .
6765 2500 735  Ototronik Bengkel. Berikut ini adalah pencapaian
2 Kebersih 54.93 39.40 5.67 P i - .. R
eversihan emesinen presentase hasil analisis data pada variabel
dan Kesehatan -
o 55.79 38.24 6.18 Ototronik L A
Pribadi persepsi siswa kelas XII program keahlian
3 Bahaya dan 61.69 33.83 4.48 Pemesinan . . . .
Penar:g:nan T T teknik pemesinan dan teknik ototronik
Kecelakaan - - - -
Keria pada tiap indikator di dalamnya.
4 Sebelum dan 0667 3333 0.00  Pemesinan Tabel 4.2 Persentase Hasil Analisis Data
Sesudah 6569 3431 000  Ototronik Persepsi K3 Siswa
Menggunakan
Bengkel
5 Ergonomi 48.51 30.60 20.90  Pemesinan Persentase (%)
- Indikator . Cukup Kurang Teknik
44.85 3529  19.85  Ototronik No Baik Baik Baik
al
6 Kebersihan 72.14 26.37 149  Pemesinan Syarat dan 98.51 1.49 0 Pemesinan
d‘i‘” Kesehatan 7059 27,92 147 Ototronik ! Prinsip K3 98.53 1.47 0 Ototronik
Lingkungan Kebersihan 9403 597 0 Pemesinan
Kerja dan
2 Kesehatan 95.59 441 0 Ototronik
. i Pribadi
Dapat diketahui bahwa persentase Kebersihan 8358 14.93 149 Pemesinan
. . . . . . d
tertinggi pada masing-masing indikator 3 o _
Kesehatan 86.76 11.76 1.47 Ototronik
penerapan K3 adalah indikator ke 6 yaitu Lingkungan
. . . Sebelum dan 91.04 8.96 0 Pemesinan
kebersihan dan kesehatan lingkungan kerja ,  Sesudah
. . . Menggunaka 97.06 2.94 0 Ototronik
dengan siswa teknik pemesinan selalu
n Bengkel

melakukan sebesar 72.14 %, siswa kadang
melakukan sebesar 26.37 % dan siswa tidak
melakukan 1.49 %. Sedangkan untuk siswa
teknik ototronik terdapat 70.59 %.
b. Persepsi K3 Siswa

Dari hasil analisis persepsi siswa kelas
XII teknik pemesinan dan teknik ototronik
di SMK Negeri 2 Karanganyar, dalam
melaksanakan K3 pada praktik dapat dilihat
dari nilai persentase tertinggi dari masing-
masing indikator. Indikator sikap K3 antara
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
persentase tertinggi pada masing-masing
indikator persepsi adalah indikator Syarat
dan Prinsip K3 vyaitu untuk teknik
pemesinan sebesar 98.51 % siswa masuk
dalam Kkategori baik dan untuk teknik
ototronik sebesar 98.53 % siswa masuk
dalam kategori baik. Sedangkan persentase
indikator

paling rendah adalah pada

Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan
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yaitu untuk teknik pemesinan sebesar 83.58
% siswa masuk dalam kategori baik, sebesar
14.93 % siswa masuk dalam kategori cukup
baik dan sebesar 1.49 % siswa masuk dalam
Untuk teknik
ototronik sebesar 86.76 % siswa masuk

kategori kurang baik.
dalam kategori baik, sebesar 11.76 % siswa
masuk dalam kategori cukup baik, dan
sebesar 1.47 % siswa masuk dalam kategori
kurang baik.
c. Penerapan K3 siswa

Dari hasil penerapan K3 siswa kelas XII
teknik pemesinan dan teknik ototronik
SMK N 2 Karanganyar, pada praktik dapat
dilihat dari nilai persentase tertinggi dari
masing-masing indikatornya. Indikator
penerapan K3 antara lain adalah Syarat dan
Prinsip K3, Kebersihan dan Kesehatan
Pribadi,

Kecelakaan Kerja, Sebelum dan Sesudah

Bahaya dan  Penanganan

Menggunakan Bengkel, Ergonomi,

Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan
Kerja.  Berikut adalah  pencapaian
persentase hasil analisis data pada variabel
XIl

keahlian teknik pemesinan dan teknik

penerapan siswa kelas program

ototronik pada tiap indikator di dalamnya:

Tabel 4.3 Persentase Hasil Analisis Data
Penerapan K3 Siswa

N Indikator Persentase (%) Teknik
SM KM ™
1 Syarat dan  70.1 253 448 Pemesina
Prinsip K3 5 ! n
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67.6 25.0 7.35  Ototronik
5 0
2 Kebersihan 54.9 39.4 5.67  Pemesina
3 0
dan n
Kesehatan 55.7 38.2 6.18  Ototronik
Pribadi 9 4
3 Bahaya dan 61.6 33.8 448  Pemesina
9 3
Penanganan n
Kecelakaan 60.7 34.3 4,90  Ototronik
Kerja 8 1
4 Sebelum dan  66.6 333 0.00  Pemesina
Sesudah ! 3 n
Menggunaka 65.6 34.3 0.00  Ototronik
n Bengkel 9 1
5 Ergonomi 48.5 30.6 20.9  Pemesina
1 0 0
n
44.8 35.2 19.8  Ototronik
5 9 5
6 Kebersihan 72.1 26.3 1.49  Pemesina
4 7
dan n
Kesehatan 70.5 27.9 1.47  Ototronik
Lingkungan 9 4
Kerja

Dari Tabel dapat diketahui bahwa
persentase tertinggi pada masing-masing
indikator penerapan K3 adalah indikator ke
6 yaitu kebersihan dan kesehatan
lingkungan kerja dengan siswa teknik
pemesinan selalu melakukan sebesar 72.14
%, siswa kadang melakukan sebesar 26.37
% dan siswa tidak melakukan 1.49 %.
Sedangkan untuk siswa teknik ototronik
terdapat 70.59 % yang selalu melakukan,
sebesar 27.94 % siswa kadang melakukan,

dan sebesar 1.47 % tidak melakukan.

D. PENUTUP
Simpulan
Perolehan rata-rata tertinggi tingkat
pengetahuan siswa terletak pada indikator
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kebersihan dan kesehatan pribadi yaitu
untuk jurusan pemesinan sebesar 83.58 %
siswa masuk dalam kategori baik dan
sebesar 16.42 %
kategori cukup baik. Sedangkan untuk

siswa masuk dalam

jurusan ototronik 83.82 % siswa masuk
dalam kategori baik dan sebesar 16.18 %
siswa masuk dalam kategori cukup baik.
Perolenhan rata-rata tertinggi  tingkat
persepsi siswa terletak pada indikator Syarat
dan Prinsip K3 vyaitu untuk jurusan
pemesinan sebesar 98.51 % siswa masuk
dalam kategori baik dan untuk jurusan
ototronik sebesar 98.53 % siswa masuk
dalam kategori baik. Perolehan rata-rata
tertinggi tingkat penerapan siswa terletak
pada indikator kebersihan dan kesehatan
lingkungan kerja dimana untuk jurusan
pemesinan sebesar 72.14 % siswa selalu
menerapkan tindakan K3. Sedangkan untuk
jurusan ototronik sebesar 70.59 % siswa

selalu menerapkan tindakan K3.

Saran

1. Pengetahuan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) siswa kelas XIlI
keahlihan teknik pemesinan dan teknik

program

ototronik di SMK Negeri 2 Karanganyar
mengenai indikator ruang lingkup dan
syarat K3 yang masuk kedalam indikator
paling
lainnya, maka perlu ditingkatkan lagi agar

rendah dibandingkan kategori
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siswa memahami dan mengetahui ruang
lingkup dan syarat K3 pada saat praktik.

2. Persepsi keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) siswa kelas XII program keahlihan
teknik pemesinan dan teknik ototronik di
SMK Negeri 2 Karanganyar mengenai
dan  kesehatan

indikator  kebersihan

lingkungan yang masuk kedalam indikator

paling
lainnya, maka perlu ditingkatkan lagi agar

rendah dibandingkan kategori
siswa memahami kebersihan dan kesehatan
lingkungan untuk menjaga keselamatan
pada saat praktik.

3. Penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) siswa kelas XII

keahlihan teknik pemesinan dan teknik

program

ototronik di SMK Negeri 2 Karanganyar
mengenai indikator ergonomi yang masuk
paling
dibandingkan kategori lainnya, maka perlu

kedalam indikator rendah

ditingkatkan lagi agar siswa dapat
menerapkan indikator ergonomi dengan
lebih baik lagi untuk menjaga keselamatan

dan kesehatan kerja (K3) pada saat praktik.
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